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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui padat tebar optimum yang mendukung optimasi kualitas air dan 

produksi tambak intensif udang vaname (Litopenaeus vannamei). Penelitian ini dilakukan pada 2 siklus yang 

berbeda yaitu siklus 14 dan 15 serta dengan padat tebar udang yang berbeda pada masing-masing siklus yaitu 

94 dan 150 ekor/m2. Masing-masing siklus dan padat tebar diwakili oleh 2 kolam yaitu kolam B5 dan B6. 

Hewan uji yang digunakan adalah udang vaname stadia pascalarva 9-10 (PL 9-10) dengan ukuran 9-12 mm. 

Parameter penelitian yang diamati meliputi parameter kualitas air (kecerahan, salinitas, suhu, oksigen 

terlarut, pH, alkalinitas, amonium, dan nitrit) serta kinerja produksi (average body weight, average daily 

growth, biomassa, feed conversion ratio, survival rate, dan jumlah konsumsi pakan). Kualitas air kolam 

pemeliharaan mencapai nilai optimum pada padat tebar 94 ekor/m2. Hal ini ditunjukkan dengan oksigen 

terlarut (4,0-5,3 mg/l) yang lebih tinggi dan amonium yang lebih rendah (0,5-3,0 mg/l) dibanding kolam 

pemeliharaan dengan padat tebar 150 ekor/m2 (4,0-5,0 mg/l; 1,0-3,0 mg/l). Padat tebar 94 ekor/m2 

menunjukkan kinerja produksi yang lebih tinggi dibanding padat tebar 150 ekor/m2. Hal ini ditunjukkan 

dengan average body weight, average daily growth, dan SR (18,20-19,77 g/ekor; 0,30-0,48 g/hari; 80,60-

80,90%) yang lebih tinggi serta FCR (1,11-1,33) yang lebih rendah pada padat tebar 94 ekor/m2 dibanding 

150 ekor/m2 (17,18-17,40 g/ekor; 0,45-0,50 g/hari; 73,92-78,32%; 1,64-1,75). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa padat tebar dapat mempengaruhi kualitas air dan kinerja produksi udang. Padat tebar 

udang optimum pada penelitian ini adalah 94 ekor/m2. 

 

Kata Kunci: kualitas air, padat tebar, tambak intensif, udang vaname  
 

ABSTRACT  

 

This study aimed to determine the optimum stocking density that supported optimization of water quality and 

production of white shrimp (Litopenaeus vannamei) ponds. This study was conducted in 2 different cycles, 

namely cycles 14 and 15 and with different shrimp stocking densities in each cycle, namely 94 and 150 

shrimp/m2. Each cycle and stocking density was represented by 2 ponds, namely ponds B5 and B6. 

Experimental animals used were white shrimp post-larvae stadia 9-10 (PL 9-10) with a size of 9-12 mm. 

Experimental parameters observed included water quality parameters (brightness, salinity, temperature, 

dissolved oxygen, pH, alkalinity, ammonium, and nitrite) and production performance (average body weight, 

average daily growth, biomass, feed conversion ratio, survival rate, and feed intake). Water quality of rearing 

medium reached the optimum value at a stocking density of 94 shrimp/m2. This was indicated by higher 

dissolved oxygen (4.0-5.3 mg/l) and lower ammonium (0.5-3.0 mg/l) compared to rearing ponds with a 

stocking density of 150 shrimp/m2 (4 0.0-5.0 mg/l; 1.0-3.0 mg/l). A stocking density of 94 shrimp/m2 

showed a higher production performance than a stocking density of 150 shrimp/m2. This was indicated by 

the higher average body weight, average daily growth, and SR (18.20-19.77 g/shrimp; 0.30-0.48 g/day; 

80.60-80.90%) and the lower FCR (1.11-1.33) at stocking density of 94 shrimp/m2 compared to 150 

shrimp/m2 (17.18-17.40 g/shrimp; 0.45-0.50 g/day; 73, 92-78.32%; 1.64-1.75). The results of this study 

indicated that stocking density could affect water quality and shrimp production performance. The optimum 

shrimp stocking density in this study was 94 shrimp/m2.  
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PENDAHULUAN  

 
Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan jenis udang yang banyak dibudidayakan, 

karena memiliki prospek dan profit yang sangat menjanjikan (Danya Babu & Jagadish Naik, 2014). 

Budidaya udang vaname di Indonesia menjadi kegiatan prioritas utama dalam rangka memenuhi 

capaian produksi udang nasional. Hal tersebut didukung dengan keunggulan udang vaname seperti 

ketahanannya terhadap penyakit dan tingkat produktivitasnya yang tinggi (Ariadi et al., 2021). Udang 

vaname merupakan jenis udang yang dapat dipelihara dengan pada tebar yang tinggi. Budidaya udang 

vaname dapat dilakukan dengan beberapa sistem budidaya meliputi sistem tradisional, semi intensif, 

intensif, dan super intensif. Sistem budidaya intensif merupakan sistem teknologi budidaya udang 

dengan tingkat penebaran benih yang lebih tinggi dibanding sistem semi intensif, memanfaatkan 

pakan alami dan buatan serta input produksi lainnya (Nugroho et al., 2016).  

Sistem budidaya udang di tambak intensif dengan kepadatan tinggi memberikan kontribusi 

secara langsung pada penurunan kualitas lingkungan budidaya. Kualitas air merupakan salah satu 

variabel penting dalam budidaya udang sistem intensif, karena kualitas air pada kegiatan 

budidaya udang bersifat dinamis dan fluktuatif sepanjang waktu (Ariadi, 2020). Kualitas air 

yang optimal akan menyebabkan situs ekologi budidaya berjalan stabil dan begitu juga 

sebaliknya (Wafi et al., 2021), sehingga kualitas air budidaya yang stabil dan sesuai dengan 

baku mutu air untuk kegiatan budidaya adalah hal penting yang harus diperhatikan oleh 

petambak udang. Kualitas air akan mempengaruhi produksi dan pertumbuhan udang vaname karena 

lingkungan yang baik akan mendukung pertumbuhan dan produksi serta begitu juga sebaliknya. Padat 

tebar udang vaname akan menentukan sistem manajemen budidaya udang yang diaplikasikan (Tahe 

& Makmur, 2016). Oleh karena itu, kajian padat tebar merupakan langkah awal yang penting dalam 

sistem budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui padat tebar optimum yang mendukung 

optimasi kualitas air dan produksi tambak intensif udang vaname. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2021-Januari 2022 di Dusun Karang Gedang, Desa 

Tanjung Pecinan, Kecamatan Mangaran, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan 

pada 2 siklus yang berbeda yaitu siklus 14 dan 15 serta dengan padat tebar udang yang berbeda pada 

masing-masing siklus yaitu 94 dan 150 ekor/m2. Masing-masing siklus dan padat tebar diwakili oleh 2 

kolam yaitu kolam B5 dan B6 (Tabel 1). Hewan uji yang digunakan adalah udang vaname stadia 

pascalarva 9-10 (PL 9-10) dengan ukuran 9-12 mm. Benih udang vaname diperoleh dari unit 

pembenihan udang di Situbondo, Jawa Timur.  

 
Tabel 1. Informasi penebaran benur selama penelitian  

Kolam 

Luas 

kolam 

(m2) 

Jumlah tebar (ekor) 
Padat tebar 

(ekor/m2) 

Asal benur 

(hatchery) 
Waktu tebar  

Siklus 14 Siklus 15 
Siklus 

14 

Siklus 

15 
Siklus 14 

Siklus 

15 

Siklus 

14 
Siklus 15 

B5 4225 633.750 400.000 150 94 Agape Ayen 29 Mei 

2021 

10 

Oktober 

2021 

B6 4225 633.750 400.000 150 94 Agape Ayen 29 Mei 

2021 

10 

Oktober 

2021 
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Persiapan Wadah dan Media Budidaya  

Persiapan wadah dimulai dengan melakukan pengeringan kolam selama 10-14 hari dengan 

bantuan sinar matahari. Tahap berikutnya yaitu pemasangan kincir air pada kolam pemeliharaan, 

kemudian dilanjutkan dengan penyiapan air media budidaya. Persiapan media yang dilakukan adalah 

pemasukan air baru dari laut ke dalam tandon, pengisian air dialirkan ke kolam pemeliharaan dengan 

ketinggian kurang lebih 120 cm. Selanjutnya dilakukan beberapa tahap persiapan air media meliputi 

pengendapan selama 1 hari, pengukuran parameter kualitas air, penggunaan kincir air sebanyak 4 unit, 

sterilisasi dengan kupri sulfat pentahidrat (CuSO4 – 5H2O) dengan dosis 0,5 ppm, trichloroisocyanuric 

acid (TCCA) 90% dengan dosis 30 ppm, dan pemupukan dengan pupuk zwavelzure amonium (ZA) 

dengan dosis 0,25 ppm, penebaran probiotik multispesies dengan merk Heroeqobalance dengan dosis 

0,5 ppm, aplikasi pupuk organik dari campuran air fermentasi dan dedak (fermentasi ke- 1) dengan 

dosis 8,3 ppm serta aplikasi pupuk organik dari campuran dedak, ragi, dan molase (fermentasi ke-2) 

dengan dosis 5,25 ppm.  

 

Penebaran Benur  

Sebelum benur ditebar ke kolam pemeliharaan, benur diseleksi melalui pengamatan visual dan 

mikroskopis. Pengamatan visual terdiri atas pengamatan panjang, keseragaman ukuran, aktivitas 

renang, bentuk dan warna tubuh serta ada atau tidaknya Vibrio harveyi dan Vibrio koloni hijau. 

Pengamatan mikroskopis meliputi pengamatan muscle gut ratio, hepatopankreas, bolitas usus, 

ektoparasit, usus, nekrosis, dan deformasi. Setelah pengamatan visual dan mikroskopis pada benur, 

tahap berikutnya yaitu uji stres melalui penurunan salinitas secara drastis dengan beberapa taraf 

perlakuan. Proses aklimatisasi dilakukan pada benur selama 1 jam sebelum benur ditebar ke kolam 

pemeliharaan. Benur ditebar ke kolam pemeliharaan pada pagi hari untuk menghindari stres pada 

benur pada saat penebaran ke kolam pemeliharaan.  

 

Manajemen Pakan  

Pakan yang digunakan yaitu pakan komersial dengan kadar protein 35-38% yang diproduksi 

oleh PT. CJ Feed. Pakan jenis crumble diberikan pada udang dengan day of culture (DOC) 1-20, 

sedangkan pakan jenis pelet diberikan pada udang DOC 21-panen. Program pemberian pakan yang 

digunakan terdiri atas blind feeding dan indeks. Blind feeding dilakukan dengan memberikan pakan 

sekenyang-kenyangnya pada udang pada saat DOC 1-30. Dosis pakan yang menjadi acuan pada saat 

blind feeding yaitu 3 kg/100.000 ekor udang dengan kenaikan dosis pakan sebanyak 200 g pada DOC 

11-20 dan 600-800 g pada DOC 21-30. Program indeks dilakukan pada udang DOC 31-panen. Indeks 

pakan yang digunakan yaitu 0,3-0,5%. Pemberian pakan pada DOC 1-30 dilakukan dengan menebar 

pakan secara langsung dengan bantuan rakit dari samping petak atau 2-3 m dari pematang atau 

kemiringan petak, sedangkan pemberian pakan pada DOC 31-panen dilakukan dengan menggunakan 

autofeeder. Frekuensi pemberian pakan pada DOC 1-5 sebanyak 3 kali/hari, pada DOC 6-50 sebanyak 

4 kali/hari, dan pada DOC 51-panen sebanyak 5 kali/hari.  

 

Pengelolaan Kualitas Air  

Pengelolaan kualitas air yang dilakukan selama pemeliharaan udang vaname meliputi 

pergantian air, penyiponan, pembuangan lumpur dari saluran inlet atau outlet, penebaran probiotik 

multispesies merk Heroeqobalance (0,5 ppm), probiotik Rhodobacter sp. dan Rhodococcus sp. merk 

Super PS (0,5 ppm), probiotik Bacillus subtilis merk Aquazyme (30 g/4000 m2), dan probiotik 

multispesies merk Biomin (30 g/4000 m2), pengapuran, dan pembersihan klekap (die off plankton) 

secara manual dan menggunakan ikan bandeng dengan jumlah tebar 500 ekor/kolam.  

 

Pengukuran Kualitas Air  

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan dengan metode in situ dan ex situ. Pengukuran 

kecerahan dan salinitas dilakukan secara in situ setiap hari. Pengukuran suhu, oksigen terlarut, dan pH 

dilakukan secara ex situ setiap 5 hari. Pengukuran alkalinitas, amonium, dan nitrit dilakukan secara ex 

situ setiap 5 hari (Tabel 2).  
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Tabel 2. Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian  

Parameter  Satuan  Alat atau Bahan  Metode  Frekuensi  

Kecerahan  cm  Seichi disk  In situ  Setiap hari  

Salinitas  ppt  Refraktometer  In situ  Setiap hari  

Suhu  °C  Termometer  In situ  5 hari sekali  

Oksigen terlarut  mg/l  DO meter  In situ  5 hari sekali  

pH   pH meter  In situ  5 hari sekali  

Alkalinitas  mg/l  Reagen titrasi  Ex situ  5 hari sekali  

Amonium  mg/l  Test kit  Ex situ  5 hari sekali  

Nitrit  mg/l  Test kit  Ex situ  5 hari sekali  

 
Pengukuran Kinerja Produksi  

Pengukuran kinerja produksi dilakukan melalui sampling jala dan anco. Sampling jala dilakukan 

pada DOC 10-40 dengan menggunakan jala diameter 4 m, sedangkan sampling anco dilakukan pada 

DOC 41-panen. Sampling jala dilakukan 10 hari sekali, sedangkan sampling anco dilakukan 5 hari 

sekali. Kinerja produksi yang diamati selama penelitian meliputi average body weight (ABW), 

average daily growth (ADG), biomassa, feed conversion ratio (FCR), survival rate (SR), dan jumlah 

konsumsi pakan.  

 

Analisis Data  

Data yang diperoleh ditabulasi menggunakan Microsoft Excel 2019. Data tersebut kemudian 

dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui padat tebar udang vaname optimal pada tambak intensif 

dilihat dari parameter kualitas air dan kinerja produksi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kualitas Air  

Siklus 14 terjadi pada musim kemarau dan pancaroba, sedangkan siklus 15 terjadi pada musim 

hujan. Penentuan padat tebar udang dalam kolam pemeliharaan ditentukan oleh musim. Hal ini yang 

menyebabkan padat tebar pada siklus 15 lebih tinggi dibanding siklus 15. Kualitas air memiliki peran 

penting sebagai pendukung kehidupan dan pertumbuhan udang vaname yang dipelihara (Tahe & 

Makmur, 2016). Hasil pengukuran kualitas air kolam pemeliharaan selama penelitian disajikan pada 

Tabel 3.  

 
Tabel 3. Kualitas air kolam pemeliharaan selama penelitian  

Parameter Siklus 14 Siklus 15 

B5  

(150 ekor/m2) 

B6  

(150 ekor/m2) 

B5  

(94 ekor/m2) 

B6  

(94 ekor/m2) 

Salinitas (ppt)  35-45  34-44  32-43  32-44  

Suhu (°C)  26,5-30,0  26,5-30,2  27,2-30,9  27,1-30,8  

pH  8,0-8,4  8,0-8,6  7,9-8,7  8-8,7  

Oksigen terlarut (mg/l)  4,1-5,0  4,0-5,0  4,1-5,3  4,0-5,3  

Alkalinitas (mg/l)  136-192  140-196  132-198  148-200  

Amonium (mg/l)  1,0-3,0  1,0-3,0  0,5-3,0  1,0-3,0  

Nitrit (mg/l)  0,15-3,25  0,15-3,50  0,05-5,00  0,05-5,00  

Kecerahan (cm)  25-70  30-80  25-70  25-70  

 
Salinitas pada kolam pemeliharaan pada siklus 14 dan 15 menurun seiring dengan waktu 

pemeliharaan. Hal ini disebabkan oleh peralihan dari musim kemarau ke musim pancaroba pada siklus 

14 dan curah hujan yang semakin meningkat pada musim hujan yang terjadi pada siklus 15. Salinitas 

pada kolam pemeliharaan termasuk tinggi yaitu 32-45 ppt. Udang vaname merupakan organisme 

akuatik yang dapat hidup pada kisaran salinitas yang lebar yaitu 0,5-45 ppt (Mc Grow & Scarpa, 

2002). Kenaikan salinitas dapat mempengaruhi tingkat laju pertumbuhan dan proses osmoregulasi 

udang vaname, sehingga keadaan tersebut akan mempengaruhi keadaan homeostatis tubuh udang 
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vaname (Arsad et al., 2017; Ariadi et al., 2021). Salinitas yang tinggi (> 40 ppt) sering terjadi pada 

musim kemarau. Salinitas yang tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan udang menjadi lambat, karena 

proses osmoregulasi yang terganggu. Salinitas kolam pemeliharaan dengan padat tebar 94 ekor/m2 dan 

150 ekor/m2 tidak menunjukkan perbedaan yang signfikan yaitu 34-45 ppt pada padat tebar 150 

ekor/m2 dan 32-44 ppt pada padat tebar 94 ekor/m2.  

Suhu air kolam pemeliharaan selama penelitian berada pada kisaran optimum yaitu 26,5-

30,9°C. Hal ini sesuai dengan pernyataan Haliman & Adijaya (2005) yang menyatakan bahwa suhu 

optimum untuk pertumbuhan udang vaname yaitu 26-32°C. Suhu air yang melebihi kisaran optimum 

akan menyebabkan peningkatan metabolisme dalam tubuh udang yang kemudian akan menyebabkan 

peningkatan kebutuhan udang terhadap oksigen terlarut (Tahe & Makmur, 2016).  

Hasil pengukuran pH air selama penelitian (7,9-8,7) menunjukkan bahwa pH air di kolam 

pemeliharaan udang vaname berada pada kisaran optimum. Makmur et al. (2018) menyatakan bahwa 

kisaran pH air yang sesuai untuk budidaya udang vaname secara intensif yaitu 7,4-8,9 dengan nilai 

optimum 8,0. Fluktuasi pH harian selama penelitian tidak lebih dari 0,5. Hal ini disebabkan oleh 

adanya pengapuran selama pemeliharaan udang vaname. Fluktuasi pH harian yang tinggi harus 

dihindari selama kegiatan budidaya udang vaname di tambak intensif, karena fluktuasi pH harian yang 

tinggi dapat menyebabkan terganggunya kehidupan udang, sehingga udang mudah mengalami stres 

(Yunarty et al., 2022). Fluktuasi pH di ekosistem tambak terjadi, karena adanya perlakuan teknis yang 

berbeda pada masing-masing hari (Wafi et al., 2021).  

Oksigen terlarut pada kolam pemeliharaan dengan padat tebar 150 ekor/m2 lebih rendah (4,0-5,0 

mg/l) dibanding kolam pemeliharaan 94 ekor/m2 (4,0-5,3 mg/l). Hal ini disebabkan oleh kebutuhan 

oksigen terlarut yang lebih tinggi pada kolam pemeliharaan dengan padat tebar 150 ekor/m2 dibanding 

94 ekor/m2. Kandungan oksigen terlarut merupakan faktor kritis bagi kesehatan udang (Tahe & 

Makmur, 2016). Dinamika konsentrasi oksigen terlarut di tambak udang dipengaruhi oleh banyak 

faktor seperti suhu, pH, dan lainnya (Ariadi et al., 2021). Kisaran oksigen terlarut selama penelitian 

masih berada pada kisaran optimum. Suprapto (2005) menjelaskan bahwa nilai oksigen terlarut 

optimum untuk budidaya udang vaname yaitu > 3 mg/l dengan toleransi 2 mg/l.  

Alkalinitas berperan sebagai penyangga pH alami dalam tambak. Hal ini disebabkan, karena 

alkalinitas dapat mempertahankan nilai pH, walaupun terdapat guncangan pH air, baik yang berasal 

dari air baru, air hujan maupun aplikasi bahan-bahan lainnya. Alkalinitas selama penelitian berada 

pada kisaran normal (132-200 mg/l). Pribadi (2013) menyatakan bahwa kadar alkalinitas yang rendah 

(< 100 mg/l) akan menyebabkan fluktuasi yang tinggi pada pH dalam tambak, sehingga pH tambak 

menjadi tidak stabil.  

Amonium merupakan bentuk terionisasi dari total amoniak yang tidak bersifat racun. Kolam 

pemeliharaan dengan padat tebar 94 ekor/m2 (0,5-3,0 mg/l) memiliki kadar amonium yang lebih 

rendah dibanding kolam pemeliharaan dengan padat tebar 150 ekor/m2 (1,0-3,0 mg/l). Kisaran 

amonium selama penelitian melebihi kisaran normal. Pirzan & Masak (2008) menyatakan bahwa 

kandungan amonium yang dapat ditoleransi oleh organisme budidaya yaitu 0-1,04 mg/l. Amonium 

adalah senyawa yang dibutuhkan dalam ekosistem tambak, namun jika konsentrasinya melebihi batas 

normal, maka akan berdampak buruk bagi kualitas air tambak. Keseimbangan konsentrasi amoniak 

bebas dan amonium dalam air dipengaruhi oleh suhu dan pH. Pada saat pH dan suhu meningkat, maka 

konsentrasi amoniak meningkat lebih tinggi dibanding konsentrasi amonium, sehinga meningkatkan 

daya racun amoniak terhadap udang vaname. Peningkatan daya racun amoniak juga dipengaruhi oleh 

rendahnya konsentrasi oksigen terlarut dalam air (Tarsim, 2000). Boyd (1989) menjelaskan bahwa 

pada suhu tinggi, laju reaksi keseimbangan amoniak lebih cepat, sehingga cenderung terjadi 

peningkatan konsentrasi amoniak. Peningkatan amoniak dapat mengakibatkan kematian pada udang 

vaname akibat keracunan.  

Nitrit merupakan salah satu senyawa nitrogen yang berasal dari pakan dan dapat beracun bagi 

udang. Nitrit merupakan suatu produk antara yang dihasilkan dari proses oksidasi amoniak menjadi 

nitrat. Pengurangan beban limbah tambak akan mengurangi kadar nitrit dalam tambak (Yunarty et al., 

2022). Konsentrasi nitrit kolam pemeliharaan selama penelitian (0,05-5,00 mg/l) tidak berada pada 

kisaran optimum untuk budidaya udang vaname. Adiwijaya et al. (2003) berpendapat bahwa kisaran 

optimum nitrit untuk budidaya udang vaname yaitu 0,01-0,05 mg/l.  
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Kecerahan pada kolam pemeliharaan dengan padat tebar 150 ekor/m2 (25-80 cm) lebih tinggi 

dibanding kolam pemeliharaan dengan padat tebar 94 ekor/m2 (25-70 cm). Kecerahan air pada tambak 

udang vaname sangat bergantung pada kelimpahan fitoplankton, zooplankton, dan bahan partikel yang 

terlarut. Kecerahan air tambak yang optimum untuk pemeliharaan udang adalah 35-45 cm (Boyd, 

1989).  

 

Kinerja Produksi  

Udang vaname pada penelitian dipelihara selama 80-120 hari. Pemeliharaan pada musim 

kemarau (siklus 14) dilakukan selama 120 hari, sedangkan pemeliharaan pada musim hujan (siklus 15) 

dilakukan selama 80 hari. Padat tebar udang pada musim hujan umumnya dikurangi, karena fluktuasi 

kualitas lingkungan yang tinggi pada musim hujan dapat menyebabkan udang stres yang kemudian 

dapat menyebabkan kegagalan budidaya. Bobot tubuh rata-rata atau average body weight (ABW) 

udang pada siklus 14 dan 15 mengalami peningkatan pada DOC 30-70. Bobot tubuh rata-rata udang 

yang dipelihara dengan padat tebar 94 ekor/m2 (B5 15 dan B6 15) lebih tinggi dibanding bobot tubuh 

rata-rata udang yang dipelihara dengan padat tebar 150 ekor/m2. Bobot rata-rata udang yang dipelihara 

dengan padat tebar 150 ekor/m2 pada DOC 70 yaitu 17,18-17,40 g/ekor, sedangkan bobot rata-rata 

udang yang dipelihara dengan padat tebar 94 ekor/m2 pada DOC 70 yaitu 18,20-19,77 g/ekor (Gambar 

1). Rendahnya bobot udang pada kepadatan yang lebih tinggi disebabkan oleh persaingan ruang gerak 

dalam media budidaya (Tahe & Makmur, 2016).  

  
Gambar 1. Average body weight udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang dipelihara dengan padat 

tebar 94 ekor/m2 (B5 15 dan B6 15) serta 150 ekor/m2 (B5 14 dan B6 14). B5 14: kolam B5 

siklus 14; B5 15: kolam B5 siklus 15; B6 14: kolam B6 siklus 14; B6 15: kolam B6 siklus 

15  

 
Pertumbuhan harian rata-rata atau average daily growth (ADG) udang meningkat pada DOC 

30-60, kemudian mengalami penurunan pada DOC 70. Hal ini disebabkan, karena laju log 

pertumbuhan udang per periode waktu yang berbeda sesuai dengan keadaan tubuh udang, input pakan, 

dan faktor lingkungan (Edhy et al., 2010). Udang yang dipelihara dengan padat tebar yang lebih 

rendah (94 ekor/m2) memiliki ADG yang lebih tinggi dibanding udang yang dipelihara dengan padat 

tebar yang lebih tinggi (150 ekor/m2). Pertumbuhan harian rata-rata udang dengan padat tebar 94 

ekor/m2 pada DOC 70 yaitu 0,30-0,48 g/hari, sedangkan pertumbuhan harian rata-rata udang dengan 

padat tebar 150 ekor/m2 pada DOC 70 yaitu 0,45-0,50 g/hari (Gambar 2). Suprapto (2005) menyatakan 

bahwa padat tebar yang tinggi dapat menyebabkan kadar oksigen terlarut menjadi rendah yang dapat 

mengakibatkan penurunan nafsu makan. Beberapa penelitian melaporkan bahwa pertumbuhan udang 

vaname dipengaruhi oleh padat penebaran (Balakrishnan et al., 2011, Krummenauer et al., 2011; 

Krishna et al., 2015. 
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Gambar 2. Average daily growth udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang dipelihara dengan padat 

tebar 94 ekor/m2 (B5 15 dan B6 15) serta 150 ekor/m2 (B5 14 dan B6 14). B5 14: kolam B5 

siklus 14; B5 15: kolam B5 siklus 15; B6 14: kolam B6 siklus 14; B6 15: kolam B6 siklus 

15  

 
Tabel 4. Kinerja produksi udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang dipelihara dengan padat tebar berbeda  

Parameter Siklus 14 Siklus 15 

B5  

(150 ekor/m2) 

B6  

(150 ekor/m2) 

B5  

(94 ekor/m2) 

B6  

(94 ekor/m2) 

SR (%)  73,92  78,32  80,90  80,60  

FCR  1,64  1,75  1,11  1,33  

JKP (kg)  11.183  12.090  6.973  6.866 

Biomassa (kg)  6.805,34  6.873,86  6.286,07  5.127,24  

Keterangan: SR = survival rate; FCR = feed conversion ratio; JKP = jumlah konsumsi pakan.  

 
Hasil penelitian ini secara jelas menunjukkan bahwa semakin tinggi padat tebar udang vaname, 

maka kinerja produksi akan semakin rendah. Udang vaname yang dipelihara pada padat tebar 94 ekor 

m2 (80,60-80,90%) memiliki SR yang lebih tinggi dibanding udang vaname yang dipelihara pada 

padat tebar 150 ekor/m2 (73,92-78,32%). Hal ini dikarenakan konsentrasi oksigen terlarut yang rendah 

pada padat tebar tinggi yang menyebabkan udang mudah stres dan memicu munculnya penyakit (Tahe 

& Makmur, 2016). Padat tebar yang lebih rendah juga menunjukkan pemanfaatan pakan yang lebih 

optimal dibanding padat tebar yang lebih tinggi. Hal tersebut ditunjukkan melalui FCR yang lebih 

rendah pada udang yang dipelihara dengan padat tebar 94 ekor/m2 (1,11-1,33) dibanding udang yang 

dipelihara dengan padat tebar 150 ekor/m2 (1,64-1,75). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

rendahnya FCR meliputi kualitas benur (ukuran), teknik pengelolaan pakan, dan padat tebar udang 

(Mangampa & Suwoyo, 2020). Produksi merupakan resultante antara SR dengan bobot akhir rata-rata 

(Stickney, 1979). Produksi dapat dilihat dari biomassa udang. Padat tebar yang lebih tinggi (6.805,34-

6.873,86 kg) menunjukkan biomassa udang yang lebih tinggi dibanding padat tebar yang lebih rendah 

(5.127,24-6.286,07 kg). Hal ini sesuai dengan penelitian Tahe & Makmur (2016) yang menunjukkan 

bahwa produktivitas udang meningkat sejalan dengan meningkatnya padat tebar udang hingga pada 

tingkat padat tebar optimum. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa padat tebar 150 

ekor/m2 masih tergolong optimum pada budidaya udang vaname dengan pola intensif.  
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KESIMPULAN 

 

Pada tebar udang dapat mempengaruhi kualitas air media pemeliharaan dan kinerja produksi 

udang. Pada penelitian ini, padat tebar udang optimum adalah 94 ekor/m2. Hal ini ditunjukkan dengan 

kualitas air media pemeliharaan yang lebih baik dan kinerja produksi udang vaname yang lebih tinggi 

pada padat tebar 94 ekor/m2 dibanding 150 ekor/m2.  
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